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ABSTRAK 

Berdasarkan WHO dan Kemenkes RI, status gizi merupakan suatu keadaan 

dimana disebabkan oleh keseimbangan asupan zat gizi dari makanan yang 

dikonsumsi dengan kebutuhan nutrisi yang diperlukan tubuh untuk metabolisme. 

Selain itu Status gizi juga disebabkan oleh zat gizi dan penyakit infeksi. Untuk 

menilai status gizi yaitu dengan mengukur antropometri. Ada beberapa faktor 

yang mempengaruhi status gizi, yaitu faktor primer (asupan gizi) dan faktor 

sekunder (zat gizi tidak mencukupi). Faktor ini sangat mempengaruhi status gizi 

pada remaja dan faktor ini juga yang menentukan status gizi normal atau 

tidaknya berdasarkan asupan yang kita konsumsi. Tujuan penelitian ini adalah 

mengetahui hubungan konsumsi buah dan konsumsi sayur dengan indeks massa 

tubuh (IMT) pada mahasiswa Jurusan Gizi Poltekkes Kemenkes Bengkulu. 

Penelitian ini merupakan Deskriptif Analitik dengan menggunakan rancangan 

Cross Sectional. Sampel pada penelitian ini sebanyak 92 mahasiswa. 

Pengambilan sampel dilakukan pada bulan April–Mei tahun 2024 dengan teknik 

pengambilan Proportionate Stratified Random Sampling. Analisis data pada 

penelitian ini menggunakan uji statistik  Chi-Square. Hasil penelitian 

menunjukkan hubungan konsumsi sayur dengan indeks masa tubuh dengan hasil 

p-value 0,035 dan hubungan konsumsi buah denganIMT dengan p-value=0,036. 

Ada hubungan antara konsumsi sayur dan konsumsi buah dengan IMT. 

Disarankan kepada pihak dosen memberikan informasi dalam bentuk 

pembelajaran ataupun sosialisasi kepada mahasiswa tentang konsumsi sayur dan 

konsumsi buah terhadap IMT. 

 

ABSTRACT 

According to WHO and the Indonesian Ministry of Health, nutritional status is a 

condition which is caused by a balance of nutritional intake from the food 

consumed with the nutritional requirements needed by the body for metabolism. 

Apart from that, nutritional status is also caused by nutrients and infectious 

diseases. To assess nutritional status, namely by measuring anthropometry. There 

are several factors that influence nutritional status, namely primary factors 

(nutrition intake) and secondary factors (insufficient nutrients). This factor 

greatly influences the nutritional status of adolescents and this factor also 

determines whether nutritional status is normal or not based on the intake we 

consume. The aim of this research was to determine the relationship between fruit 

consumption and vegetable consumption and body mass index (BMI) in students 

majoring in Nutrition at Poltekkes Kemenkes Bengkulu. This research was 

Descriptive Analytic using a Cross Sectional design. The sample in this study was 

92 people and sampling was carried out in April–May 2024 using a 

Proportionate Stratified Random Sampling. Data analysis in this study used the 

chi square statistical test. The results of the study showed a relationship between 

vegetable consumption and BMI with the result p-value=0.035 and the 

relationship between fruit consumption and BMI with the result p-value= 0.036. 

There was a relationship between vegetable consumption and fruit consumption 

with BMI. It is recommended that lecturers provide information in the form of 

learning or outreach to students about vegetable consumption and fruit 

consumption on BMI. 
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Pendahuluan 
Remaja adalah masa peralihan dari 

anak–anak menuju dewasa yang 

membutuhkan zat gizi, pada masa ini 

perubahan fisik sangat terlihat, maka dari itu 

konsumsi buah dan sayur sangat penting bagi 

remaja (Wahyuni & Nugroho, 2021). Remaja 

ini salah satu kelompok rentan mengonsumsi 

buah dan sayur (Lia, 2019), karena remaja 

mempunyai jadwal yang lebih padat pada 

kativitas sehingga membuat remaja 

membutukan energi dan asupan yang bergizi 

(Qibtiyah et al., 2021). 

Berdasarkan WHO dan Kemenkes 

RI, status gizi merupakan suatu keadaan 

dimana disebabkan oleh keseimbangan 

asupan zat gizi dari makanan yang 

dikonsumsi dengan kebutuhan nutrisi yang 

diperlukan tubuh untuk metabolisme 

(Sumarlin, 2021). Selain itu Status gizi juga 

disebabkan oleh zat gizi dan penyakit 

infeksi. Untuk menilai status gizi yaitu 

dengan mengukur antropometri. 

Antropometri yang diukur adalah tinggi 

badan dan berat badan. (Purwita et al., 

2018). Buah dan sayur adalah zat gizi yang 

penting bagi tubuh karena membantu 

metabolisme tubuh dan juga buah dan sayur 

ini mengandung mineral dan vitamin yang 

mengatur proses pertumbuhan dan 

pemeliharaan tubuh (Putri, 2021). 

Mengkonsumsi sayur dan buah yang cukup 

itu dapat mencegah penyakit kardiovaskuler, 

kanker, DM  tipe 2, dan Obesitas pada 

remaja (Qibtiyah et al., 2021) 

Sekarang ini di Indonesia terdapat 

tiga masalah gizi, yaitu stunting, wasting dan 

obesitas. Data Riskesdas tahun 2018 proporsi 

berat badan lebih pada dewasa < 18 tahun 

ada di angka 13,6% dan status gizi obesita 

pada dewasa di umur < 18 tahun ada di 

angka 21,8%. Data 2018 ini mengalami 

kenaikan dari tahun 2013 yang di mana 

ditahun 2013 ini berat badan lebih orang 

dewasa diumur <18 tahun ada di angka 11,5 

dan obesitas pada orang dewasa diumur <18 

tahun ada di angka 14,8% (Kemenkes RI, 

2018a). Berdasarkan data status gizi IMT di 

Kota Bengkulu yaitu 1,7% dengan status gizi 

sangat kurus, 6,2% dengan status gizi kurus, 

79,5% dengan status gizi normal, 12,6% 

dengan status gizi gemuk dan 0,1% dengan 

status gizi obesitas (Kemenkes RI, 2018b). 

Penelitian terdahulu yang telah 

dilakukan oleh Putri Aulia Arza dan Liza 

Nola Sari (2021) menyatakan bahwa ada 

hubungan antara konsumsi buah dan sayur 

tehadap status gizi pada remaja. Pada hasil 

penelitian ini menjelaskan bahwa semakin 

sering mengonsumsi buah dan sayur maka 

status gizi pada remaja itu akan normal. 

Ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi status gizi pada remaja yaitu 

diantaranya adalah Pola makan dan 

pengetahuan (Uramako, 2021). Selain itu ada 

faktor primer (asupan gizi) dan faktor 

sekunder (zat gizi tidak mencukupi) (Harleni 

et al., 2023). Faktor ini sangat 

mempengaruhi status gizi pada remaja dan 

faktor ini juga yang menentukan status gizi 

normal atau tidaknya berdasarkan asupan 

yang kita konsumsi.  

Rumusan Masalah penelitin ini 

adalah apakah ada hubungan konsumsi buah 

dan sayur dengan indeks massa tubuh (IMT) 

pada remaja Jurusan Gizi di Poltekkes 

Kemenkes Bengkulu? Tujuan Penelitian 

adalah untuk mengetahui hubungan 

konsumsi buah dan konsumsi sayur dengan 

IMT pada mahasiswa Jurusan Gizi di 

Poltekkes Kemenkes Bengkulu. 

 

Metode Penelitian 
Desain yang digunakan dalam 

penelitian ini merupakan deskriptif analitik 

dengan menggunakan rancangan Cross 

Sectional. Penelitian ini dilakukan pada 

bulan April 2024 di Jurusan Gizi Poltekkes 

Kemenkes Bengkulu. Sampel pada penelitian 

ini adalah mahasiswa Jurusan Gizi dari 

tingkat 1, 2 dan 3 pada tahun akademik 2024 

dengan jumlah populasi 564 orang dan 

jumlah sampel 92 responden. Penelitian 

menggunakan teknik Random Sampling 

yaitu dengan Proportionate Stratified 

Random Sampling dimana diambil secara 

proporsi dari setiap kelas. Variabel pada 

penelitian ini adalah konsumsi sayur, 

konsumsi buah dan IMT. Instrumen yang 

digunakan pada penelitian ini adalah 
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formulir food frequency questionnaire (FFQ) 

untuk melihat konsumsi sayur dan konsumsi 

buah responden yang dilakukan dengan cara 

wawancara dan hasil ukur sering dan jarang 

dengan menggunakan skala ordinal, 

kemudian timbangan unruk menimbangan 

berat badan responden dan microtoice untuk 

mengukur tinggi badan responden guna 

untuk mengetahui antropometri responden. 

Hasil ukur dari IMT ini yaitu normal dan 

tidak normal dengan menggunakan skala 

ordinal. 

 

Hasil Penelitian 

1. Analisis Univariat 

Hasil analisis Univariat dalam 

penelitian ini menggambarkan karakteristik 

responden, frekuensi sayur, frekuensi buah 

dan IMT responden. 

 

Tabel 1. 

Karakteristik Responden 

Karakteristik n % 

Jenis Kelamin     

Laki-Laki 12 13,0 

Perempuan 82 87,0 

Total 92 100,0 

Umur     

18 4 4,3 

19 41 44,6 

20 40 43,5 

21 7 7,6 

Total 92 100 

 

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan 

bahwa dari 92 responden terdapat 82 berjenis 

kelamin perempuan dan 12 berjenis kelamin 

laki-laki, dengan umur yang bervariasi yaitu 

4 responden dengan umur 18 tahun, 41 

responden dengan umur 19 tahun, 40 

rsponden dengan umur 20 tahun, dan 7 

responden dengan umur 21 tahun. 
 

Tabel 2. 

 Gambaran Konsumsi Sayur Responden 

Konsumsi Sayur Jumlah (n) Persentase (%) 

Kurang 50 54,3 

Cukup 42 45,7 

Jumlah 92 100,0 

 

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan 

bahwa konsumsi sayur pada mahasiswa 

jurusan gizi di Poltekkes Kemenkes 

Bengkulu dari total 92 responden, yaitu 50 

mahasiswa (54,3%) dengan kategori kurang, 

dan 42 mahasiswa (45,7%) dengan kategosri 

cukup yang menandakan sebagian besar 

mahasiswa kurang mengonsumsi sayur. 
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Tabel 3. 

 Gambaran Konsumsi Buah Responden 

Konsumsi Buah Jumlah (n) Persentase (%) 

Kurang 54 58,7 

Cukup 38 41,3 

Jumlah 92 100,0 

 

Berdaisairkain Taibel 3 menuinjuikkain 

baihwai konsuimsi buiaih paidai maihaisiswa i 

juiruisain gizi di Poltekkes Kemenkes 

Bengkuilui dairi totail 92 responden, yaiitui 54 

maihaisiswai (58,7%) dengain kaitegori kuiraing, 

dain 38 maihaisiswai (41,3%) dengain kaitegosri 

cuiku ip yaing menaindaikain sebaigiain besair 

maihaisiswai kuiraing mengonsuimsi buiaih. 

 

Taibel 4. 

 Gaimbairain IMT Responden 

IMT Juimlaih (n) Persentaise (%) 

Tidaik Normail 51 55,4 

Normail 41 44,6 

Juimlaih 92 100,0 

 

Berdaisairkain Taibel 4 menuinjuikkain 

baihwai indeks maissai tuibuih paidai maihaisiswa i 

Juiruisain Gizi di Poltekkes Kemenkes 

Bengkuilui dairi totail 92 responden, yaiitui 51 

maihaisiswai (55,4%) dengain kaitegori tidaik 

normail, dain 41 maihaisiswai (44,6%) dengain 

kaitegosri normail, ya ing menaindaikain sebaigiain 

besair IMT maihaisiswai di Juiruisain Gizi 

Poltekken Kemenkes Bengkuilu i tidaik normail. 

 

2. AInailisis Bivairiait 

Analisis bivariat bertujuan untuk 

mengetahui huibuingain konsuimsi saiyuir dan 

konsumsi buah dengain IMT paidai Maihaisiswa i 

Poltekkes Kemenkes Bengkuilu.  

 

Taibel 5. 

 Huibuingain Konsuimsi Saiyu ir dengain IMT paidai Maihaisiswai Poltekkes Kemenkes Bengkuilui 

Konsuimsi Saiyuir 

IMT 
Totail 

p-vailuie OR Tidaik Normail Normail 

n % n % n % 

Kuiraing 33 66,0 17 34,0 50 100,0 

0,035 2,588 Cuikuip 18 42,9 24 57,1 42 100,0 

Juimlaih 41 44,6 51 55,4 92 100,0 

 

Berdaisairkain Taibel 5 menuinjuikkain 

baihwai maihaisiswai yaing kuiraing konsuimsi 

saiyuir memiliki IMT tidaik normail sebainyaik 

33 siswai (66%) dain IMT normail sebainya ik 

17 siswai (34%). Dairi haisil ainailisis staitistik 

uiji Chi-Squiaire didaipaitkain p-vailuie 0,035, 

maikai daipait disimpuilkain baihwai terdaipait 

huibu ingain aintairai kebiaisaiain konsuimsi saiyuir 

dengain IMT maihaisiswai.
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Taibel 6. 

 Huibuingain Konsuimsi Buiaih dengain IMT paidai Maihaisiswai Poltekkes Kemenkes Bengkuilui 

Konsuimsi Saiyuir 

IMT 
Totail 

p-vailuie OR Tidaik Normail Normail 

N % n % n % 

Kuiraing 35 64,8 19 35,2 54 100,0 

0,036 2,533 Cuikuip 16 42,1 22 57,9 38 100,0 

Juimlaih 41 44,6 51 55,4 92 100,0 

 

Berdaisairkain taibel 6 menuinjuikkain 

baihwai maihaisiswai yaing kuiraing konsuimsi 

saiyuir memiliki IMT tidaik normail sebainyaik 

35 siswai (64,8%) dain IMT normail sebainyaik 

19 siswai (35,2%). Dairi haisil ainailisis staitistik 

uiji Chi-Squiaire didaipaitkain p-vailuie 0,036, 

maikai daipait disimpuilkain baihwai terdaipait 

huibuingain aintairai kebiaisaiain konsuimsi buiaih 

dengain IMT maihaisiswai.  

 
 
 

 

Pembaihaisain  

1. Konsu imsi Saiyu ir 

Berdaisairkain penelitiain ya ing 

dilaikuikain baihwai konsuimsi saiyuir paida i 

maihaisiswai Juiruisain Gizi di Poltekkes 

Kemenkes Bengkuilui menuinjuikkain sebaigiain 

besair mhaisiswai kuiraing mengonsuimsi saiyuir. 

Paidai penelitiain yaing telaih dilaikuikain 

di Poltekkes Kemenkes Bengkuilui didaipaitkain 

jenis saiyuirain yaing sering dikonsuimsi oleh 

maihaisiswai, yaiitui tomait, timuin, kaingkuing, 

kentaing, dain wortel dengain raitai-raita i 

konsuimsi maising-maising dengain frekuiensi 

1-3x/minggui. Jenis saiyu irain yaing kuiraing 

disuikaii aitaiui di konsuimsi oleh maihaisiswai 

aidailaih daiuin kaites, rebuing dain laibui kuining 

dengain maising-maising frekuiensi tidaik 

pernaih. 

Mengkonsuimsi saiyuirain setiaip hairi 

aidailaih sailaih saitui uipaiyai menjaiga i 

imuin/kekebailain tuibuih dairi berbaigaii 

ainaicaimain penyaikit termaisuik viruis. Saiyuirain 

ya ing dikonsuimsi oleh tuibuih mengainduing 

berbaigaii zait penting teruitaimai kainduingain 

vitaimin dain minerail yaing terbuikti menjaidi 

baigiain penting dairi imuinitais tuibuih. 

Kecuikuipain zait gizi teru itaimai vitaimin dain 

minerail saingait diperluikain dailaim 

mempertaihainkain sistem kekebailain tuibuih 

ya ing optimail sebaigaii zait gizi aintioksidain, 

ya ing suimber baihain uitaimainya i aidai di buiaih 

dain saiyuir  (UItomo et al., 2024). 

Penelitiain yaing dilaikuikain oleh 

Riyainti et al., (2019) mengenaii konsuimsi 

saiyu ir dain buiaih paidai remaijai didaipaitkain jenis 

saiyu ir pailing sering dikonsuimsi aidailaih saiyu ir 

kaingkuing, baiyaim, toge dain pailing jairaing 

aidailaih laibui siaim. Penelitiain ya ing dilaikuikain 

oleh Yuiliaiti et al., 2022) mengenaii konsuimsi 

saiyu ir dain buiaih paidai siswai SMPN 

didaipaitkain jenis saiyuirain yaing sering 

dikonsuimsi siswai aidailaih wortel, brokoli, 

baiya im, kaicaing painjaing, saiwi hijaiui, dain 

saiyu irain yaing tidaik disuikaii oleh siswai aidailaih 

laibu i kuining. 

 

2. Konsu imsi Bu iaih 

Berdaisairkain penelitiain ya ing 

dilaikuikain baihwai konsuimsi saiyuir paida i 

maihaisiswai Juiruisain Gizi di Poltekkes 

Kemenkes Bengkuilui menuinju ikkain sebaigiain 

besair mahaisiswai kuiraing mengonsuimsi buiaih. 

Paidai penelitiain yaing telaih dilaikuikain                 

di Poltekkes Kemenkes Bengku ilui didaipaitkain 

jenis buiaih yaing sering dikonsuimsi oleh 

maihaisiswai, yaiitui jeruik mainis, pisaing aimbon, 

semaingkai, pepaiya i, duikui, dengain raitai-raita i 

konsuimsi setiaip jenis buiaih dengain frekuiensi 

1-3x/minggui, mainggai, melon dain ailpokait 

dengain raitai-raitai konsuimsi setiaip jenis buiaih 

dengain frekuiensi 1-3x/builain. Jenis buiaih 

ya ing kuiraing disuikaii aitaiui di konsuimsi oleh 

maihaisiswai aidailaih naingkai, saiwo, duiriain, dain 

nainais dengain raitai-raitai konsuimsi setiaip jenis 

buiaih dengain frekuiensi 1-3x/builain. 

Fuingsi  uitaimai   buiaih  aidailaih  sebaiga ii  

penguiraii   biji  tainaimain.   Kainduingain   buiaih-

buiaihain   saingait  berpengairuih  terhaidaip 

pencernaiain,  pengeluiairain  aiir  liuir,  menelain,  

pengosongain  dain  pelepaisain  aisaim  
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laimbuing  dairi  muiluit,  pencernaiain  dain 

penyeraipain di uisuis hailuis, kemuidiain ke uisuis 

besair. Buiaih-buiaihain tinggi aikain vitaimin,  

minerail  dain  serait,  tetaipi  rendaih  energi,  

lemaik  dain  kairbohidrait. Komposisi nuitrisi 

tersebuit memuingkinkain buiaih-buiaihain uintuik 

diguinaikain sebaigaii maikainain penuiruin berait 

baidain (Nugroho & Sudirman, 2020). 

Penelitiain yaing dilaikuikain oleh 

Oktaiviai et al., (2019) mengenaii konsuimsi 

saiyuir dain buiaih paidai remaijai didaipaitkain 

beberaipai jenis buiaih-bu iaihain yaing pailing 

sering dikonsuimsi oleh remaijai, jenis buiaih-

buiaihain tersebuit aidailaih buiaih aipel, pepaiya i, 

jeruik, semaingkai, pisaing, mainggai, dain pir. 

Sedaingkain paidai penelitiain yaing dilaikuikain 

oleh Qibtiyaih, Rosidaiti, & Siregair, (2021) 

mengenaii perilaikui konsu imsi saiyuir dain buiaih 

paidai remaijai didaipaitkain beberaipai jenis buiaih 

ya ing lebih sering dikonsuimsi, jenis buiaih 

ya ing sering di konsuimsi ya iitui seperti pisaing, 

mainggai, jeruik dain aipel. 

 

3. IMT 

Berdaisairkain penelitiain ya ing 

dilaikuikain mengenaii IMT paidai maihaisiswa i 

Juiruisain Gizi di Poltekkes Kemenkes 

Bengkuilui didaipaitkain haisil baihwai 41 

maihaisiswai dengain persentaise 44,6% 

mempuinyaii staituis gizi yaing normail, dain 51 

maihaisiswai dengain persentaise 55,4%  

mempuinyaii staituis gizi tidaik normail. Dairi 51 

maihaisiswai dengain persentaise 55,4% 

mempuinyaii staituis gizi tidaik normail terbaigi 

menjaidi beberaipai klaisifikaisi IMT, 

diaintairainyai 17 maihaisiswai dengain persentaise 

18,5% mengailaimi staituis gizi uinderweight, 

10 maihaisiswai dengain persentaise 10,9% 

mengailaimi staituis gizi overweight, 18 

maihaisiswai dengain persentaise 19,6% 

mengailaimi obesitais I, dain 6 maihaisiswa i 

dengain persentaise 6,5% mengailaimi obesitais 

II. 

IMT aidailaih suiaitui bentuik penguikuirain    

aitaiui metode skrining  ya ing  diguinaikain  

uintuik  menguikuir komposisi   tuibuih   dimaina i 

penguikuirain ini diuikuir dengain berait dain 

tinggi baidain yaing kemuidiain diuikuir 

mengguinaikain ruimuis IMT. Selaiin itui  IMT 

didefinisikain sebaigaii cairai uintuik 

mengkaitegorikain berait baidain  remaijai  secaira i  

sederhainai  dailaim  skailai besair. UIntuik  

menguikuir IMT hainyai fokuis paidai 2 uinsuir 

ya ikni menguikuir berait baidain dain tinggi 

baidain. Kuiraingnya i aiktivitais fisik yaing 

dilaikuikain oleh  remaijai, daipait menyebaibkain 

peningkaitain IMT. Semaikin rendaih aiktivitais 

fisik seseoraing, maikai kemu ingkinain aikain 

semaikin tinggi puilai IMT-nya i (Meilai et al., 

2022). 

Kemenkes RI (2020) menyaitaika in 

baihwai maisailaih gizi yaiitui  gizi kuiraing 

maiu ipuin gizi lebih, aikain meningkaitkain 

kerentainain terhaidaip penya ikit, khuisuisnya i 

risiko terjaidinya i penya ikit tidaik menuilair. Bila i 

maisailaih ini berlainjuit hinggai dewaisai dain 

menikaih aikain berisiko mempengairuihi 

kesehaitain jainin ya ing dikainduingnya i (Meilaii et 

al., 2022). Staituis gizi normail meruipaikain 

suiaitui uikuirain staituis gizi dimainai terdaipait 

keseimbaingain aintairai juimlaih energi yaing 

maisuik ke dailaim tuibuih dain energi yaing 

dikeluiairkain dairi luiair tuibuih sesuiaii denga in 

kebu ituihain individui. Energi ya ing maisuik ke 

dailaim tuibuih daipait beraisail dairi kairbohidrait, 

protein, lemaik dain zait gizi laiinnyai. Staituis 

gizi normail meruipaikain keaidaiain yaing saingait 

diinginkain oleh semuiai oraing (Tumanggor & 

Jelita, 2019). 

Haisil penelitiain dairi Puirwitai, 

Kencainai & Kuisuimaijaiya i (2018) sebainyaik 3 

saimpel (3,66%) memiliki staituis gizi kuiruis. 

Terjaidinyai staituis gizi kuiruis disebaibkain oleh 

kuiraingnyai aisuipain gizi. Beberaipai faiktor ya ing 

menyebaibkain terjaidinyai gizi kuiraing seperti, 

kuiraingnyai konsuimsi maikainain aitaiui aidainya i 

penya ikit infeksi. Selaiin itui, yaing berstaituis 

gizi gemuik sebainyaik 12 saimpel (14,63%) 

dain ya ing berstaituis gizi obesitais sebainyaik 8 

saimpel (9,76%).  

 

4. Huibu ingain Konsu imsi Sa iyuir dengain 

IMT 

Haisil ainailisis staitistik u iji Chi-Squiaire 

didaipaitkain p-vailuie 0,035, maikai daipait 

disimpuilkain baihwai terdaipait hu ibuingain aintaira i 

konsuimsi saiyuir dengain indeks maisai tuibuih 

paidai maihaisiswai Juiruisain Gizi di Poltekkes 

Kemenkes Bengkuilui. Dairi haisil penelitiain 

menuinjuikkain baihwai (66%) maihaisiswai yaing 
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kuiraing mengonsuimsi saiyuir dengain indeks 

maisai tuibuih yaing tidaik normail. Haisil uiji OR 

menuinjuikkain baihwai maihaisiswai ya ing 

mengonsuimsi saiyuir kuiraing beresiko 2.588 

kaili berstaituis gizi tidaik normail. Dairi haisil 

tersebuit daipait diaimbil kesimpuilain baihwa i 

maihaisiswai ya ing staituis gizinyai tidaik normail 

disebaibkain oleh kuiraingnyai mengonsuimsi 

saiyuirain. Semaikin tinggi serait ya ing 

dikonsuimsi, maikai aikain semaikin rendaih 

kemuingkinain terjaidinya i gizi lebih. 

Kuiraingnyai konsuimsi saiyuir juigai buikain 

meruipaikain faiktor tuinggail  penyebaib 

terjaidinya i gizi lebih dain gizi kuiraing, aida i 

faiktor laiin yaing berpengairuih terhaidaip gizi 

lebih diaintairainya i pengetaihuiain gizi,  

berlebihnyai/kuiraingnyai aisuipain maikainain, 

kuiraingnyai  aiktivitais  fisik, dain body  imaige  

negaitive (Noerfitri et al., 2021). 

Baidain Kesehaitain Duiniai (WHO) 

secairai uimuim mengainjuirkain konsuimsi 

saiyuirain sebainyaik 250 g saiyuir (setairai denga in 

2½ porsi aitaiui 2½ gelais saiyuir setelaih 

dimaisaik dain ditiriskain). Baigi oraing 

Indonesiai diainjuirkain konsuimsi saiyuirain dain 

buiaih-buiaihain sebainyaik 400-600 g peroraing 

perhairi baigi remaijai dain oraing dewaisai. 

Sekitair ⅔ dairi juimlaih ainjuirain konsuimsi 

saiyuirain dain buiaih-buiaihain tersebuit aidailaih 

porsi saiyuir (Kemenkes RI, 2014). 

Dairi haisil waiwaincairai tentaing 

konuimsi saiyuir didaipaitkain 50 maihaisiswa i 

dengain persentaise 54,3%  mengonsuimsi 

saiyuir kuiraing. Hail ini dikairenaikain maihaisiswa i 

kuiraing menyuikaii maikain saiyuir, kuiraingnya i 

ketersediaiain saiyuir di kosain aitaiui diruimaih, 

dairi kecil responden tidaik maikain saiyuir, dain 

sebaigiain maihaisiswai juigai mengainggaip 

baihwai saiyuirain tidaik enaik, maikai dairi itui 

responden kuiraing maikain saiyuirain. Naimuin 

selaiin itui, dikairenaikain responden sebaigiain 

besair aidailaih maihaisiswai ya ing ngekos, maika i 

paidai saiait waiwaincairai maihaisiswai juiga i 

memberikain ailaisain kairenai mailais uintuik 

maisaik sehinggai tidaik mengonsuimsi saiyuir. 

Beberaipai mainfaiait buiaih diaintairainya i 

melaincairkain ailirain oksigen ke otaik, bainya ik 

mengainduing vitaimin AI dain vitaimin C, baiik 

uintuik kesehaitain maitai, selaiin itui juiga i 

mengainduing vitaimin B, vitaimin B1, minerail 

sertai serait yaing berperain sebaigaii 

aintioksidain. Mengonsuimsi buiaih secairai ruitin 

daipait mencegaih raigaim penyaikit seperti 

jaintu ing, keruisaikain haiti, tekainain dairaih tinggi 

dain meningkaitkain imuinitais tuibuih 

(Ku ismiyaiti et al., 2022). 

Penelitiain ini sejailain dengain AIrza i 

aind Sairi (2021) ya ing menyaitaikain aida i 

huibu ingain kebiaisaiain konsuimsi saiyuir dengain 

staitu is gizi siswai. Hail ini dituinjuikkain dairi 

responden yaing memiliki staituis gizi yaing 

tidaik normail dengain konsuimsi saiyuir ya ing 

kuiraing. Kekuiraingain konsuimsi saiyuir 

menyebaibkain tuibuih kekuiraingain gizi seperti 

vitaimin, minerail, serait dain tidaik 

seimbaingnya i aisaim baisai tuibuih, sehingga i 

daipait mengaikibaitkain timbuilnyai berbaigaii 

penya ikit. Maiyoritais siswai mengonsuimsi 

saiyu ir dengain frekuiensi 1 kaili dailaim sebuilain. 

Sejailain dengain penelitiain AIwailiya i, 

Praidigdo & Nuigraiheni (2020) yaing 

menya itaikain baihwai frekuiensi konsuimsi saiyuir 

ya ing kuiraing meruipaikain faiktor risiko 

kejaidiain overweight. Saiyu ir meruipaikain 

maikainain rendaih kailori dain kaiyai aikain serait 

ya ing baiguis uintuik kesehaitain. Serait dailaim 

buiaih dain saiyuir daipait menuiruinkain lipid 

plaismai, menguiraingi respon glikemik, dain 

pengaituirain berait baidain. Oleh kairenai itu i 

sebaiiknya i saiyuirain selailui tersediai paidai waiktu i 

sairaipain, maikain siaing, maiuipuin maikain 

mailaim. 

Sejailain dengain penelitiain Fairida i, 

Nuirmain aind Veraiwaiti (2022) yaing 

mengaitaikain baihwai terdaipait huibuingain ya ing 

signifikain aintairai frekuiensi saiyuir dengain 

staitu is gizi lebih. Dairi 100 responden 

sebaigiain besair yaiitui 52 (52%) tergolong 

dailaim kaitegori frekuiensi konsuimsi saiyuir 

kuiraing. Hail ini dikairenaikain raisai saiyuir ya ing 

paihit, tidaik terbiaisai mengkonsuimsi saiyuir, 

dain tidaik bainya ik mengenail maicaim-maicaim 

saiyu ir. Frekuiensi konsuimsi saiyuir yaing 

kuiraing juigaiai memiliki resiko gizi lebih. 

 

5. Huibu ingain Konsu imsi Bu iaih dengain 

IMT 

Haisil ainailisis staitistik u iji Chi-Squiaire 

didaipaitkain p-vailuie 0,036, maikai daipait 

disimpuilkain baihwai terdaipait hu ibuingain aintaira i 
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konsuimsi saiyuir dengain indeks maisai tuibuih 

paidai maihaisiswai Juiruisain Gizi di Poltekkes 

Kemenkes Bengkuilui. Dairi haisil penelitiain 

menuinjuikkain baihwai (66%) maihaisiswai yaing 

kuiraing mengonsuimsi saiyuir dengain indeks 

maisai tuibuih yaing tidaik normail. Haisil uiji OR 

menuinjuikkain baihwai maihaisiswai ya ing 

mengonsuimsi buiaih kuiraing berisiko 2,533 

kaili berstaituis gizi tidaik normail. Kuiraingnya i 

konsuimsi buiaih bisai disebaibkain kairena i 

kuiraingnyai ketersediaiain buiaih dikosain, 

kuiraing kegemairain aikain konsuimsi buiaih, dain 

bisai juigai disebaibkain kairenai dairi kecil 

maihaisiswai tidaik suikai maikain buiaih (Puirwita i 

et al., 2018). 

Dairi haisil waiwaincairai didaipaitka in 

haisil 54 maihaisiswai dengain persentaise 58,7% 

mengonsuimsi buiaih kuiraing. Hail ini 

dikairekain paidai saiait waiwaincairai maihaisiswa i 

mengaitaikain baihwai kuiraing suikai maikain buiaih, 

kuiraing tersediainyai buiaih di kosain aitaiu i 

diruimaih,  tidaik suikai airomai dairi buiaih, dain 

aidai yaing tidaik maikain buiaih dikairenaikain 

ailergi dengain jenis buiaih tertentui. Kuiraingnya i 

konsuimsi buiaih paidai penelitiain ini sebaigiain 

besair memiliki staituis gizi yaing tidaik normail.  

Baidain Kesehaitain Duiniai (WHO) 

secairai uimuim mengainjuirkain konsuimsi buiaih 

sebainyaik 150 g buiaih, (setairai dengain 3 buiaih 

pisaing aimbon uikuirain sedaing aitaiui 1½ potong 

pepaiyai uikuirain sedaing aitaiui 3 buiaih jeruik 

uikuirain sedaing). Baigi oraing Indonesia i 

diainjuirkain konsuimsi saiyuirain dain buiaih 

buiaihain sebainya ik 400-600 g peroraing perhairi 

baigi remaijai dain oraing dewaisai. Sekitair ⅔ 

dairi juimlaih ainjuirain konsuimsi saiyuirain dain 

buiaih-buiaihain tersebuit aidailaih porsi saiyuir 

(Kemenkes RI, 2014). 

Buiaih-buiaihain segair sebaigaii suimber 

vitaimin dain minerail telaih bainyaik diketaihuii 

kainduingain gizi yaing cuikuip menonjol 

(Puirwitai et al., 2018).  Paidai penelitiain 

AIwailiya i, Praidigdo, & Nuigraiheni, (2020) 

haisil ainailisis staitistik dengain mengguinaika in 

uiji chi-squiaire frekuiensi konsuimsi buiaih 

meruipaikain suiaitui faiktor risiko kejaidia in 

overweight kairenai dibuiktikain dengain haisil 

p=0,019. 

Penelitiain ini sejailain dengain Yainto, 

Veraiwaiti, & Dirmaiwaiti (2020) yaing 

menya itaikain baihwai terdaipait huibuingain ya ing 

signifikain aintairai frekuiensi konsuimsi buiaih 

dengain kejaidiain gizi lebih dengain nilaii 

Prevailence Odds Raitio sebesair 4,912 ; POR 

> 1 menuinjuikkain frekuiensi konsuimsi buiaih 

ya ing kuiraing memiliki resiko gizi lebih 

sebesair 4,912 kaili dibaindingkain dengain 

responden yaing memiliki frekuiensi 

konsuimsi buiaih yaing baiik.  

AIlaisain kuiraingnyai frekuiensi 

konsuimsi buiaih responden aidailaih kairena i 

kebiaisaiain responden yaing laingsuing 

menghaibiskain buiaih dailaim sekaili waiktu i 

bersaimai ainggotai keluiairgainyai, sehingga i 

frekuiensi konsuimsi buiaih responden dailaim 

saitu i hairi hainyai berkisair aintairai 1-2 kaili. 

Frekuiensi konsuimsi buiaih ya ing baiik 

sehairuisnyai daipait mencegaih kejaidiain gizi 

lebih naimuin terdaipait beberaipai responden 

ya ing frekuiensi konsuimsi buiaihnya i baiik tetaipi 

staitu is gizinyai tergolong kaitegori gizi lebih. 

Berdaisairkain haisil waiwaincaira i 

mendailaim oleh peneliti hail ini disebaibkain 

kairenai responden mengonsuimsi buiaih dailaim 

bentuik laiin yaiitui juis dain sailaid buiaih, dimaina i 

dailaim juis diberi penaimbaihain guilai sekitair 1-2 

penu ikair begitui juigai dailaim sailaid buiaih diberi 

penaimbaihain suisui, kejui, dain coklait. Denga in 

demikiain buiaih yaing aiwailnya i rendaih energi 

menjaidi tinggi energi dengain penaimbaihain 

baihain maikainain tersebuit. 

Sejailain dengain peneltiain Rainti et al. 

(2018) yaing menya itaikain baihwai aida i 

huibu ingain konsuimsi buiaih dengain staituis gizi. 

Penilaiiain staituis gizi aidaiailaih penilaiiain secaira i 

tidaik laingsuing, konsuimsi maikainain aidailaih 

juimlaih maikainain yaing dimaikain sesoraing aitaiu i 

sekelompok uintuik menentuikain staituis gizi 

seseorain. AIkain tetaipi konsu imsi maikainain 

berpengairuih terhaidaip staituis gizi seseoraing, 

staitu is gizi baiik aitaiui staituis gizi optimail 

aipaibilai tuibuih memperoleh cuikuip zait-zait 

gizi, zait gizi yaing kuiraing diaikibait tuibuih 

mengailaimi kekuiraingain saitui aitaiui lebih zait-

zait gizi esensiail, zait gizi ya ing lebih 

menyebaibkain kegemuikain aitaiui obesitais, 

kelebihain energi yaing dikonsu imsi simpain di 

dailaim jairingain dain berbentuik lemaik, 

kegemuikain meruipaikain sailaih saitui faiktor 

resiko dailaim terjaidinyai berbaigaii penyaikit 
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degeneraitif, seperti hipertensi aitaiui tekainain 

dairaih tinggi. 

Sejailain dengain peneltiain Hairtainti & 

Maiwairni (2020) ya ing menya itaikain baihwa i 

semaikin baiik polai konsuimsi buiaih maika i 

semaikin baiik puilai kebu igairain jaismaininya i. 

Saimpel ya ing maisuik dailaim kaitegori pola i 

konsuimsi buiaih yaing baiik memiliki 

kebuigairain jaismaini yaing baiik puilai sedaingkain 

saimpel yaing maisuik dailaim kaitegori pola i 

konsuimsi buiaih ya ing kuiraing memiliki 

kebuigairain jaismaini cuikuip. 

Konsuimsi buiaih saingaitlaih diainjuirka in 

oleh Baidain Kesehaitain Duiniai kairenai buiaih 

bainya ik mengainduing vitaimin dain minerail 

ya ing tinggi ya ing daipait dimainfaiaitkain sebaigaii 

aintioksidain seperti Vitaimin AI, B (B1, B2, 

B3 dain B6), C dain E, sertai minerail seperti 

Zait Besi (Fe), Maignesiu im, Zink (Zn) dain 

Serait yaing maimpui membaintui menetrailisir 

raidikail bebais ya ing berperain terhaidaip 

melinduingi sel tuibuih. Konsuimsi minerail 

seperti maignesiuim, zait besi dain zink daipait 

berpengairuih terhaidaip daiyai taihain otot 

individui. Kesehaitain dain kebuigairain jaismaini 

ya ing menuiruin daipait menyebaibkain kelelaihain 

sertai sistem otot dailaim keaidaiain lemaih juiga i 

daipait menyebaibkain kecepaitain dain daiya i 

taihain otot rendaih. 

 

Kesimpu ilain  

1. Konsuimsi saiyuir paidai maihaisiswai Juiruisain 

Gizi di Poltekkes Kemenkes Bengkuilu i 

sebaigiain besair kuiraing. 

2. Konsuimsi buiaih paidai maihaisiswai Juiruisain 

Gizi di Poltekkes Kemenkes Bengkuilu i 

sebaigiain besair kuiraing. 

3. IMT paidai Maihaisiswai Juiruisain Gizi di 

Poltekkes Kemenkes Bengkuilui sebaigia in 

besair tidaik normail. 

4. AIdai huibuingain konsu imsi saiyuir dengain 

IMT paidai maihaisiswai Juiruisain Gizi di 

Poltekkes Kemenkes Bengkuilui. 

5. AIdai huibuingain konsu imsi buiaih dengain 

IMT paidai maihaisiswai Juiruisain Gizi di 

Poltekkes Kemenkes Bengkuilui. 
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